
 



 



 



 



 
 
 
 

 
ABSTRACT 
 

HAJRIANI AISA (2017): Efforts to Increase Skills Through Brushing Teeth was 

to the Multhi Method of Mentally Retarded Children 

Moderate (Class Action Research III.C in SLB Amal 

Bakhti Sicincin) 
 

The background of this research is the discovery of two students III.C 

class children mentally disabled were experiencing problems in the self cares 

brushing teeth. From the results of the assessment, the child is not able to brush 

his/her teeth in accordance with the correct steps. The purpose of this research is 

to improve the skills of brushing teeth through multiple methods for children with 

intellectual disabled being III.C class in SLB Amal Bakhti Sicincin. 
 

Multi method is the used of multiple methods in the learning process. This 

type of research is classroom action research, using two cycles with twelve 

meetings. The results showed an increase in mental retardation children's skills 

were in brushing teeth. In the first cycle of six meetings of the ability of the initial 

X gets a value of 28% increased to 71%. While Y Traffic initial 24% increase to 

69%. In the second cycle with six sessions X increased skills which scored 95% 

and Y also experienced an increase of 90%. 
 

Presentation of results and data analysis can be concluded that multiple 

methods can improve the skills of brushing your teeth for children with 

intellectual disabled III.C class in SLB Amal Bakhti Sicincin. It is strongly 

advised to classroom teachers, and subsequent researchers to use multiple 

methods to improve the skills of children brush their teeth. 
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ABSTRAK 
 
 

HAJRIANI AISA (2017): Upaya Meningkatkan Keterampilan Menggosok Gigi 

Melalui Multi Metode Bagi Anak Tunagrahita 

Sedang (Penelitian Tindakan Kelas III.C di SLB 

Amal Bakhti Sicincin) 
 
 

Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya dua orang siswa 

tunagrahita sedang kelas III.C yang mengalami permasalahan dalam bina diri 

yakni menggosok gigi. Dari hasil asesmen, anak tidak mampu menggosok gigi 

sesuai dengan langkah-langkah yang benar. Tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan keterampilan menggosok gigi melalui multi metode bagi anak 

tunagrahita sedang kelas III.C di SLB Amal Bakhti Sicincin. 

Multi metode adalah penggunaan banyak metode dalam proses 

pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, 

menggunakan dua siklus dengan dua belas kali pertemuan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan anak tunagrahita sedang dalam 

menggosok gigi. Pada siklus I dengan enam kali pertemuan X dari kemampuan 

awal mendapat nilai 28% meningkat menjadi 71%. Sedangkan Y kemapuan awal 

24% meningkat menjadi 69%. Pada siklus II dengan enam kali pertemuan 

keterampilan X terus meningkat yaitu mendapat nilai 95% dan Y juga mengalami 

peningkatan yaitu 90%. 

Dari hasil penyajian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa multi 

metode dapat meningkatkan keterampilan menggosok gigi bagi anak tunagrahita 

sedang kelas III.C di SLB Amal Bakhti Sicincin. Dengan demikian disarankan 

kepada guru kelas, dan peneliti berikutnya untuk menggunakan multi metode 

dalam meningkatkan keterampilan menggosok gigi anak. 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Alhamdulillah wasyukurillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 
 

SWT karena berkat rahmat limpahan nikmat berupa kesehatan, kesabaran, 
 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Upaya 
 

Meningkatkan Keterampilan Menggosok Gigi Melalui Multi Metode Bagi Anak 
 

Tunagrahita Sedang (Penelitian Tindakan Kelas III.C di SLB Amal Bakhti 
 

Sicincin)”. 
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan anak tunagrahita 
 

sedang dalam kegiatan menggosok gigi. Hal ini disebabkan masih kurangnya anak 
 

mempraktekan kegiatan menggosok gigi dengan baik dan benar. Penelitian ini 
 

bermaksud untuk membuktikan efektifkah multi metode untuk meningkatkan 
 

keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita sedang. 
 

Skripsi ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan yang terdiri dari lima 
 

bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi 
 

masalah, rumusan masalah, Pertanyaan penelitian, Tujuan Penelitian dan manfaat 
 

penelitian. Bab II berisi kajian teori tentang: Keterampilan menggosok gigi, 
 

Hakekat tunagrahita sedang, Karakteristik tunagrahita sedang, Prinsip 
 

pembelajaran tunagrahita sedang, Hakekat multi metode, Kelebihan dan 
 

kekurangan multi metode, Ruang lingkup multi metode, (metode ceramah, metode 
 

demonstrasi, metode Tanya-jawab dan metode latihan), Langkah-langkah 
 

pelaksanaan multi metode, Penerapan multi metode dalam pembelajaran 
 

keterampilan menggosok gigi. penelitian relevan, dan kerangka konseptual. Bab 
 

III metode penelitian yang berisi jenis penelitian, subjek penelitian, tempat 
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penelitian, Alur Penelitian, Defenisi Operasional Variabel, Teknik Pengumpulan 
 

Data, Teknik Analisis Data dan Teknik Keabsahan Data. Bab IV Berisi tentang 
 

hasil peneltian, dan Bab V terdiri dari simpulan dan saran. 
 

Penulis menyadari dalam menulis skripsi ini terdapat banyak kesalahan 
 

dan kekeliruan. Oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun 
 

agar kedepannya penulis dapat membuat karya yang lebih baik. 
 
 
 

Padang, Oktober 2016 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 
 

Seluruh anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan tanpa adanya 
 

diskriminasi, begitu juga dengan anak berkebutuhan khusus. Pendidikan 
 

ditujukan untuk memaksimalkan kemampuan yang masih dimiliki oleh peserta 
 

didik berkebutuhan khusus tersebut. Hal ini juga sesuai dengan Undang- 
 

undang Dasar 1945 pasal 31 yang berbunyi bahwa setiap warga negara berhak 
 

mendapatkan pendidikan sesuai dengan layanan dan pendekatan yang relevan 
 

dengan keterbatasan kemampuannya. Bagi tunagrahita sedang yang disebut 
 

juga dengan anak mampu latih, pendidikan yang diberikan berupa latihan 
 

keterampilan yang sangat berguna bagi anak dalam kehidupan sehari-harinya 
 

yakni keterampilan mengurus diri atau merawat diri sendiri seperti mandi, 
 

berpakaian, toilet training, berhias dan kemampuan merawat diri lainnya. 
 

Keterampilan merawat diri harus dikuasai oleh setiap orang namun bagi 
 

tunagrahita sedang dengan kondisi intelegensi dibawah tunagrahita ringan 
 

mereka sulit untuk merawat diri sendiri bahkan bersifat acuh tak acuh terhadap 
 

kebersihan dirinya. Dalam merawat diri sendiri tunagrahita sedang harus 
 

selalu dibantu oleh orang lain termasuk dalam kegiatan merawat diri sendiri 
 

menggosok gigi. 
 

Keterampilan menggosok gigi merupakan bagian dari keterampilan 
 

merawat diri yang jika tidak dirawat atau diperhatikan akan mengganggu 
 

kesehatan gigi dan merusak keindahan wajah. Menurut Tranngono dalam 
 
 
 

1



2 
 
 
 
 
 

Wantah (1992:41) mengemukakan bahwa “jika gigi kelihatan jelek, berwarna 

 

kuning, kotor, ompong, tidak rata atau mulut berbau karena gigi berlubang dan 
 

busuk karena kurang perawatan, maka kecantikan wajah dan nilainya 
 

berkurang. 
 

Pada Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) tingkat SDLB pada 
 

kelas 1 semester II kemampuan mengurus atau merawat diri ditujukan untuk 
 

membina atau membantu anak dalam kehidupan sehari-hari dalam 
 

membangun diri individu baik sebagai individu maupun makhluk sosial 
 

dimasyarakat, sehingga terwujud kemandirian dalam kehidupannya sehari- 
 

hari, sesuai dengan Peraturan Menteri No 157 tentang program melatih 
 

kemandirian anak. Pembelajaran bina diri yang diarahkan untuk kemampuan 
 

merawat diri sendiri itu bermacam-macam diantaranya menjaga kesehatan 
 

badan dengan menggosok gigi. 
 

Dalam pembelajaran bina diri menggosok gigi, guru sudah memiliki 
 

program tersendiri untuk melatih keterampilan menggosok gigi, namun 
 

penerapannya belum maksimal dimana guru hanya menggunakan metode 
 

ceramah dan penugasan sehingga anak tidak dapat mengamati dan 
 

mempraktekkan langsung cara menggosok gigi yang benar. Ini merupakan 
 

kendala, karena dalam pengajaran keterampilan merawat diri atau bina diri 
 

dibutuhkan pengalaman langsung dan latihan yang dilakukan berkali-kali. 
 

Ketika penulis melakukan studi pendahuluan ke lapangan di SLB Amal 
 

Bakhti Sicincin tanggal 23 s/d 30 Januari 2016 ditemukan peserta didik (X) 
 

berusia 12 tahun yang berjenis kelamin laki-laki dan (Y) berusia 10 tahun di



3 
 
 
 
 
 

kelas III.C yang berjenis kelamin perempuan keduanya tergolong tunagrahita 

 

sedang, jarang sekali menggosok gigi dan giginya terlihat kotor. 
 

Menurut hasil wawancara dengan guru kelas, X dan Y jarang sekali 
 

menggosok gigi dan terlihat kuning giginya, mulutnya berbau ketika 
 

berbicara. Setelah dilakukan identifikasi dan asesmen dengan 29 langkah 
 

menggosok gigi, ternyata X dan Y tidak mampu melakukan kegiatan 
 

menggosok gigi dengan benar dimana anak tidak bis menyiapkan peralatan 
 

menggosok gigi, menaruh odol diatas sikat gigi, memencet odol dengan benar 
 

serta menggosok gigi bagian atas dan bawah. Koordinasi mata tangan bagus 
 

dan tidak mengalami kesulitan. 
 

Berdasarkan kasus tersebut, maka penulis tertarik untuk meningkatkan 
 

keterampilan menggosok gigi anak, karena menggosok gigi sangat penting 
 

untuk kesehatan gigi dan mulut serta keindahan wajah. Meningkatkan 
 

keterampilan menggosok gigi dengan menggunakan metode lain yakni multi 
 

metode (ceramah, demonstrasi, Tanya jawab dan latihan). Multi metode ini 
 

penulis gunakan karena terdiri dari banyak metode, dimana anak tidak hanya 
 

mendengarkan penjelasan penulis tentang bagaimana langkah-langkah 
 

menggosok gigi yang benar namun anak juga diperintahkan untuk 
 

mempraktekkan langsung langkah menggosok gigi dan dilakukan secara 
 

berulan-ulang, dengan begitu anak memiliki pengalaman langsung dalam 
 

menggosok gigi yang diharapkan akan dapat meningkatkan keterampilan 
 

menggosok gigi si anak.
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Berdasarkan masalah yang ditemukan ini, penulis tertarik untuk 

 

mengangkat sebuah penelitian berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan 
 

Menggosok Gigi Melalui Multi Metode Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas 
 

III.C di SLB Amal Bakhti Sicincin. 
 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan diidentifikasi 
 

sebagai berikut: 
 

1. Siswa jarang sekali menggosok giginya 
 

2. Gigi siswa terlihat kotor dan berbau ketika berbicara 
 

3. Metode ceramah dan penugasan yang digunakan oleh guru dalam 
 

menggosok gigi belum mampu menampakkan hasil yang memuaskan 
 

4. Siswa mudah bosan dan tidak memahami materi menggosok gigi dengan 
 

metode yang selama ini digunakan guru 
 

5. Multi metode belum digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
 

keterampilan menggosok gigi 
 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, permasalahan perlu 
 

dibatasi pada “Meningkatkan keterampilan menggosok gigi melalui multi 
 

metode (ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan latihan) bagi anak 
 

Tunagrahita sedang di SLB Amal Bakhti Sicincin” 
 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalahnya 
 

sebagai berikut “Bagaimanakah pelaksanaan multi metode yang digunakan
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guru dalam proses keterampilan menggosok gigi Anak tunagrahita sedang 

 

kelas III.C di SLB Amal Bakhti Sicincin? 
 

E. Pertanyaan Penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, dapat disusun pertanyaan 
 

penelitian sebagai berikut: 
 

1. Bagaimanakan proses pembelajaran keterampilan menggosok gigi 
 

menggunakan multi metode pada anak tunagrahita sedang kelas III.C di 
 

SLB Amal Bakhti Sicincin? 
 

2. Apakah multi metode dapat meningkatkan keterampilan menggosok gigi 
 

pada anak tunagrahita sedang kelas III.C di SLB Amal Bakhti Sicincin? 
 

F. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
 

1. Untuk medeskripsikan proses pembelajaran keterampilan menggosok gigi 
 

melalui multi metode pada anak tunagrahita sedang kelas III.C di SLB 
 

Amal Bakhti Sicincin 
 

2. Untuk mengetahui keberhasilan penerapan multi metode dalam 
 

meningkatkan keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita sedang 
 

kelas III.C di SLB Amal Bakti Sicincin 
 

G. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara 
 

lain: 
 

1. Bagi Guru
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Sebagai metode yang dapat dipertimbangkan guru kelas dalam 

 

pemberian pembelajaran yang akan membantu anak tunagrahita sedang 
 

dalam melaksanakan kegiatan sehari-harinya. 
 

2. Bagi Anak 
 

Sebagai tempat pengaplikasian semua aspirasi siswa dalam belajar, 
 

sehingga kemampuan siswa dapat diolah dan potensinya dapat 
 

dimaksimalkan. 
 

3. Bagi Orang Tua 
 

Bagi orang tua bisa menggunakan metode ini dalam membimbing anak 
 

tunagrahita sedang untuk melaksanakan kegiatan sehari-harinya dirumah. 
 

4. Bagi penulis 
 

Untuk penulis, penelitian ini sebagai acuan pengembangan konsep 
 

yang sudah diberikan di bangku kuliah sehingga nantinya dapat 
 

diaplikasikan di tengah masyarakat.
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BAB V 

PENUTUP 
 
 

A. Simpulan 
 

Upaya meningkatkan keterampilan menggosok gigi melalui multi 
 

metode merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas III.C 
 

SLB Amal Bakhti Sicincin. Berdasarkan tujuan penelitian ini maka ada dua 
 

hal yang perlu diperhatikan sesuai dengan pertanyaan penelitian yaitu: 1) 
 

proses pembelajaran keterampilan menggosok gigi menggunakan multi 
 

metode bagi anak tunagrahita sedang kelas III.C di SLB Amal Bakhti 
 

Sicincin, dan 2) peningkatan keterampilan menggosok gigi bagi anak 
 

tunagrahita sedang kelas III.C melalui multi metode di SLB Amal Bakhti 
 

Sicincin. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggosok gigi melalui multi 
 

metode, peneliti sudah berusaha menjadi guru yang dapat melaksanakan 
 

proses pembelajaran menggosok gigi semaksimal mungkin sesuai dengan 
 

langkah-langlah yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 

(RPP). 
 

Berdasarkan analisis data terlihat selalu ada peningkatan hasil belajar 
 

siswa dari siklus I dan II. Peningkatan hasil belajar siswa dalam menggosok 
 

gigi cukup signifikan dibandingkan kemampuan awal. Sehingga dapat 
 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dalam menggosok gigi bagi anak 
 

tunagrahita sedang kelas III.C di SLB Amal Bakhti Sicincin melalui multi 
 

metode. Pengamatan awal dilakukan dengan memberikan tes sesuai dengan 
 

langkah-langkah menggosok gigi, setelah di evaluasi hasil tes anak masih
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rendah. Setelah menggunakan multi metode dalam proses pembelajarannya 

 

terhitung selama II siklus dengan intensitas dua belas pertemuan terdapat 
 

peningkatan dalam keterampilan menggosok gigi anak secara signifikan. 
 

Keseluruhan analisis data menunjukkan adanya perubahan keterampilan 
 

menggosok gigi anak tunagrahita sedang ke arah yang lebih baik. Hasil 
 

perolehan data ini menunjukkan bahwa multi metode efektif dalam 
 

meningkatkan keterampilan menggosok gigi bagi anak tunagrahita sedang 
 

kelas III.C di SLB Amal Bakhti Sicincin. 
 

B. Saran 
 

Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti 
 

memberikan saran sebagai berikut: 
 

1. Saran bagi sekolah 
 

a. Bagi kepala sekolah 
 

Kepala sekolah luar biasa diharapkan membuat kebijakan untuk 
 

memberikan kebebasan kepada guru dan anak dalam melaksanakan 
 

pembelajaran yang bebas dan kreatif, tanpa harus terfokus dengan tradisi 
 

belajar yang lama yang sama sekali tidak membatu anak menemukan cara 
 

belajar yang sesuai dan menyenangkan baginya. Diharapkan kepala 
 

sekolah membantu dan menyediakan media dan metode dan bahan 
 

pembelajaran yang sekiranya diperlukan dalam mengembangkan setiap 
 

kecerdasan anak dan mengembangkan setiap ide-ide guru kelas dalam 
 

memberikan pembelajaran pada anak.
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b. Bagi guru 

 

Agar pembelajaran dapat dicapai, maka sebaiknya dapat memberikan 
 

pembelajaran dengan memodifikasimetodesecara menarik serta bervariasi 
 

sesuai dengan kararteristik anak serta disesuaikan dengan kebutuhan 
 

sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
 

c. Bagi peneliti selanjutnya 
 

Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
 

memberikan berbagai variasi dalam menggunakan metode untuk 
 

pengajaran menggosok gigi.
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